
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan dan Jenis  Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Fadli (2021) Penelitian kualitatif 

adalah suatu proses penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan 

menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompeks yang dapat disajikan dengan kata-kata, 

melaporkan pandangan terperinci yang diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam 

latar setting yang alamiah. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif.  

Menurut Ballista (2024) Deskriptif adalah suatu pendekatan dalam penelitian yang 

mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan dinyatakan. Data yang diperoleh akan 

dijabarkan kedalam bentuk teks deskriptif (dalam bentuk kata-kata) yang dibuktikan melalui 

sekumpulan informasi yang diperoleh selama proses penelitian. Peneliti membagikan 

kuesioner/angket kepada partisipan untuk mengetahui pernyataan yang jelas pada partisipan 

tersebut.  

Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk pengumpulan data oleh peneiti yang kemudian 

diolah untuk menemukan makna dari apa yang telah dikemukakan oleh partisipan. Penelitian ini 

dilakukan dengan situasi alami, sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami 

fenomena yang dikaji. 

 

3.2 Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah “objek yang menempel (dimiliki) pada diri subjek.” Objek 

penelitian dapat berupa orang, pendapatan, atau kejadian yang dikumpulkan dari subjek 

penelitian yang menggambarkan suatu kondisi atau nilai masing-masing subjek penelitian. Nama 

variabel sesungguhnya berasal dari fakta bahwa karakteristik tertentu bisa bervariasi di antara 

objek dalam suatu populasi (Rafika Ulfa 2022:324).  

Adapun variabel yang ditentukan peneliti dalam penelitian ini adalah Analisis kondisi 

ekonomi keluarga terhadap minat generasi penerus untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi di Desa Togimbogi. 

  

3.3 Lokasi dan Jadwal Penelitian 



 3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Togimbogi, Kecamatan Sirombu, Kabupaten Nias 

Barat. 

3.3.2  Jadwal Penelitian  

Sesuai dengan rencana peneliti, maka penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan 

Maret-April tahun 2025. 

3.4  Sumber Data 

Sumber data dari penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder, Adapun sumber data 

tersebut adalah : 

 3.4.1 Sumber Primer 

 Sumber data primer yaitu data yang langsung dari lapangan atau tempat penelitian. data 

dalam penelitian yaitu angket dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah Orang 

tua dan juga generasi penerus di Desa Togimbogi. 

 3.4.2 Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber bacaan 

yang telah ada. Data ini digunakan untuk mendukung data primer yang telah diperoleh. Maka 

data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal dan sebagainya yang mendukung 

permasalahan penelitian ini. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Menurut Azwar (Arifin 2017:29) menyatakan bahwa para ahli psikometri telah menetapkan 

kriteria bagi alat ukur, seperti instrumen, untuk dinyatakan sebagai alat ukur yang baik. Kriteria 

tersebut antara lain adalah valid, reliabel, standar, ekonomi dan praktis.  

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi data penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri yang 

mengumpulkan informasi dengan cara datang ke lapangan dengan menggunakan lembar angket 

dan dokumentasi.  

Berdasarkan dengan pengumpulan data yang dilakukan, maka instrumen yang digunakan 

adalah lembaran angket yang dibagikan kepada informan, beserta alat dokumentasi seperti 

Camera. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 



Dalam proses pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dirancang dan disusun oleh 

peneliti sendiri agar tersusun secara baik dan sistematis agar penelitian menghasilkan data yang 

valid. Menurut Syafrida (2021:45). Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah : 

 3.6.1 Observasi 

 Menurut Kriyantono dalam Siahaan, at al. (2017:10) observasi merupakan sebuah 

aktivitas dalam mengamati secara langsung tanpa mediator dalam melihat dengan 

seksama kegiatan yang dilakukan oleh objek penelitian. 

 Observasi merupakan tahap pengumpulan data dengan melihat secara langsung 

peristiwa di lapangan. Data observasi bisa berupa sikap, perilaku, tindakan serta 

interaksi. Observasi yang akan dilaksanakan peneliti yaitu pengamatan secara 

langsung dengan melihat serta mengamati proses yang terjadi secara berlangsung 

pada saat penelitian dilaksanakan.  

Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data dan mengetahui lebih spesifik 

mengenai Kondisi ekonomi keluarga terhadap minat generasi penerus untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Desa Togimbogi. 

 3.6.2  Angket 

Angket adalah suatu alat pengumpul data yang berupa serangkaian pertanyaan yang 

diajukan pada responden untuk mendapat jawaban (Depdikbud:1975). Angket adalah 

suatu daftar atau kumpulan pernyataan tertulis yang harus dijawab secara tertulis juga 

(WS. Winkel, 1987). Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengadakan komunikasi dengan sumber data (Djumhur, 1985). Kuesioner 

adalah suatu daftar yang berisi pernyataan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh 

orang/anak yang ingin diselidiki atau responden (Bimo Walgito, 1987). Dari beberapa 

pengertian diatas dapat disimpulkan pengertian angket adalah suatu alat pengumpul 

data yang berupa serangkaian pernyataan tertulis yang diajukan kepada subyek untuk 

mendapatkan jawaban secara tertulis juga. 

Dalam penelitian ini, data akan diperoleh dari 30 informan yang terdiri dari dua 

kelompok utama. Kelompok pertama adalah orang tua yang berjumlah 15 orang, dan 

kelompok yang kedua adalah generasi penerus yang berjumlah 15 orang di Desa 

Togimbogi, Kecamatan Sirombu. 



 

Tabel 3.1 Informan  (Orang Tua) 

No. Nama Orang Tua L/P Pekerjaan KET 

1. Kayuti Hia L 
Petani Belum Tamat 

SD 

2. Ingati Hia P 
Petani Belum Tamat 

SD 

3. Khamo Ziduhu Hia L 
Petani Belum Tamat 

SD 

4. Meri Ndruru P Petani Tamat SD 

5. Rosmawati Gulo P 
Petani Belum Tamat 

SD 

6. Juliati Daeli P Petani Tamat SMP 

7. Dewi Kristiani Hia P Petani Tamat SMA 

8. Heksana Krida Hia P Pedagang Tamat SMA 

9. Foguna Hia L Petani Tamat SMA 

10. Adieli Hia L Pedagang Tamat SMP 

11. Samarata Hia L Pedagang Tamat SMA 

12. Animon Hia L Pedagang Tamat SMA 

13. Asori Hia L PNS Sarjana 

14. Lusia Daeli P PNS Sarjana 

15. Albanus Fatema Daeli L PNS Sarjana 

Sumber : Olahan Peneliti (Tahun 2025) 

 



 

Tabel 3.2 Informan  (Generasi Penerus) 

No. 
Nama Generasi 

Penerus 
L/P Umur 

1. Dwi Merjulita Hia P 17 Tahun 

2. Handayani Harefa P 18 Tahun 

3. Putri Kartika Dafati Hia P 18 Tahun 

4. Resuani Hia P 18 Tahun 

5. Yumelda Savitri Hia P 18 Tahun 

6. Marcshille Jesty Halawa P 17 Tahun 

7. Lian Puspita Hia P 17 Tahun 

8. Axel Jevon Hia L 18 Tahun 

9. Vinche Hia L 17 Tahun 

10. Ariel Yohanes Daeli L 18 Tahun 

11. Jerom Suci E. Hia L 18 Tahun 

12. Iman jaya Daeli L 18 Tahun 

13. Yoram Hia L 18 Tahun 

14. Jefrianus Hia L 18 Tahun 

15. Iman Syukur Hia L 18 Tahun 

Sumber : Olahan Peneliti (Tahun 2025) 

 

(Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Kuesioner/Angket) 

Alternatif Jawaban Skor  



Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Cukup Setuju (CS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Menurut Mulyono (2018; 129 

Untuk mengetahui tingkat kecenderungan jawaban responden terhadap setiap 

pernyataan dalam angket, digunakan rumus persentase sebagai berikut: 

  Hasil Pengamatan  
          

             
 x 100% 

(Tabel 3.4 Kondisi Ekonomi Keluarga dan Minat Generasi Penerus Untuk Melanjutkan 

Pendidikan ke Perguruan tinggi) 

Persentase Interpretasi 

100% - 81% Sangat Setuju 

80% - 61% Setuju 

60% - 41% Cukup Setuju 

40% - 21% Tidak Setuju 

<20% Sangat Tidak Setuju 

Sumber : Menurut Nugroho (2017:129) 

3.6.3 Dokumentasi 

Teknik dokumentasi yang digunakan adalah untuk melengkapi hasil data yang diperoleh 

melalui teknik pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya (Apriyanti et al., 2019). 

Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini dengan cara menyimpan berbagai 

kegiatan dalam penelitian yang berisi proses dan hasil penelitiannya melalui 



pengambilan gambar. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditunjukkan pada subyek peneliti,namun melaui dokumen. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman dalam (Warsono et al., 2022:12) mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.  

Aktivitas dalam analisis data tersebut meliputi, data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification (Warsono et al., 2022). 

3.7.1  Reduksi Data 

  Reduksi data merupakan langkah untuk merangkum, memilih hal yang      pokok, 

menfokuskan pada hal yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti dalam melakukan 

pengumpulan data selanjutnya. Data yang dihasilkan dari kuesioner/angket merupakan 

data yang masih kompleks. 

3.7.2  Penyajian Data 

 Penyajian data merupakan kumpulan informasi yang memberi   kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan bentuk penyajian data yang  baik yang penting untuk 

menghasilkan analisis kualitatif yang valid. Setelah data direduksi, data disajikan 

dalam bentuk deskripsi untuk menginterpresentasikan data dengan terurut. 

3.7.3  Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Kesimpulan data dalam penelitian kualitatif adalah temuan data berupa deskripsi atau 

gambaran objek yang sebelumnya masih kurang jelas sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas. Selanjutnya menarik kesimpulan mengenai Analisis kondisi ekonomi keluarga 

terhadap minat generasi penerus untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di 

Desa Togimbogi. 
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